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• Kemenkeu mencatat bahwa realisasi penyaluran kredit dari injeksi
likuiditas senilai total Rp200 trilliun ke Himbara pada September
2025 telah mencapai Rp113 trilliun per 9 Oktober 2025 (setara 56%
dari total dana). Sementara itu, OJK mengumumkan bahwa
penyaluran kredit pada Agustus 2025 sebesar Rp 8.075 triliun atau
meningkat 0.40% (mtm). Secara tahunan, penyaluran kredit
meningkat 7.56% (yoy) dari Rp 7.508 triliun. (Tempo)

• Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat sebanyak 643 ribu
investor baru di pasar modal domestik pada September 2025.
Secara year to date (ytd) di 2025, investor pasar modal meningkat
sebanyak 3,79 juta menjadi 18,66 juta, atau naik 25.50% (ytd). (IDX
Channel)

• Bank Indonesia (BI) mencatat aliran dana asing Rp6,43 triliun
masuk ke pasar keuangan RI berdasarkan data transaksi 6-9
Oktober 2025. Dana tersebut terdiri dari beli neto Rp2,48 triliun di
pasar saham dan Rp5,14 triliun di pasar SBN, serta jual neto
sebesar Rp1,19 triliun di SRBI. Pada Kamis (9/10/2025), BI
mencatat imbal hasil (yield) SBN Indonesia tenor 10 tahun turun ke
6.10%. BI juga mencatat Premi Credit Default Swap (CDS)
Indonesia 5 tahun per 9 Oktober 2025 sebesar 78,37 bps. Begitu
juga yield untuk US Treasury Note 10 tahun naik ke 4.138%. (IDX
Channel)

• PGEO - Pertamina Geothermal Energy menginjeksi anak usaha
Rp396 miliar. Dana segar tersebut, mengaliri kas entitas usaha
yaitu Pertamina Geothermal Energy Kotamobagu (PGEK) pada 3
Oktober 2025, dan merefleksikan 99% saham PGE Kotamobagu.
Suntikan modal tersebut untuk mempercepat tahapan
pengembangan proyek di Wilayah Kerja Panas Bumi (WKP)
Kotamobagu yang berpotensi menghasilkan listrik panas bumi 280
megawatt (MW). (Emitennews)

• BRIS - PT Bank Syariah Indonesia Tbk memanfaatkan produk-
produk syariah unik seperti tabungan wadiah Haji, yang memiliki
biaya dana (cost of funds) mendekati nol. Berkat strategi ini, biaya
dana (CoF) BRIS membaik menjadi 2.57% pada September 2025,
turun dari 2.69% sebelumnya. (Ipotnews)

• INCO - INCO akan dilibatkan dalam proyek senilai USD1,42 miliar
dengan mitra global lainnya melalui kerja sama antara Dantara
Investment Management dengan GEM Limited, perusahaan publik
asal china telah . Pada saham INCO mencerminkan kenaikan
8.84% secara (yoy) dan menguat 11,93% dalam 3 bulan terakhir.
(Okezone Finance)
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Index Movement

Dow Jones 45,479.60  -1.90% 20.60%

Nasdaq 22,204.43  -3.56% 47.10%

S&P 6,552.51     -2.71% 36.99%

Nikkei 48,088.80  -1.01% 43.55%

Hang Seng 26,290.32  -1.73% 54.25%

Basic Industry 2,080.97 1.64% 66.23%

Consumer Cyclical 920.07 -0.28% 10.20%

Energy 3,773.92 1.63% 40.33%

Finance 1,440.73 -1.25% 3.46%

Healthcare 1,834.27 0.60% 25.94%

Industrial 1,661.94 0.48% 60.49%

Infrastructure 1,991.27 2.18% 34.65%

Consumer Non Cyclical 816.89 0.48% 11.98%

Property & Real Estate 973.71 1.31% 28.65%

Technology 11,512.77 0.94% 187.98%

Transportation & Logistic 1,780.58 3.04% 36.89%

IHSG 8,257.86         0.08% 16.64%

LQ45 793.61 -0.82% -4.00%

JII 572.58 1.06% 18.21%

Index Price Ytd %Chg %

Sectoral Price Ytd %Chg %

World Index Price Ytd %Chg %

Data penutupan perdagangan 10 Oktober 2025

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup menguat 0.08% ke level 

8,257.86 pada penutupan perdagangan Jumat (10/10). IHSG selama 

sepekan pada periode 6-10 Oktober 2025 mengalami kenaikan sebesar 

1.72%. Di sisi lain, indeks LQ45 tercatat turun -0.82% ke level 793.61. 

Indeks JII naik 1.06% ke level 572.58.

Total nilai transaksi saham yang terjadi dalam sepekan mencapai 

Rp24,12 triliun dengan volume saham yang diperdagangkan mencapai 

47,43 miliar lembar. 

Sembilan sektor saham ditutup menguat pada hari Jumat (10/10). 

Sektor transportasi dan logistik memimpin dengan kenaikan hingga 

3.04%. Diikuti sektor infrastruktur yang naik 2.18% dan sektor barang 

baku yang menguat 1.64%.

Sementara itu, 2 sektor saham ditutup melemah hari ini. Sektor 

keuangan turun paling dalam hingga 1.26%, diikuti sektor barang 

konsumen non-primer yang melemah 0.28%.

Penguatan bursa Indonesia terjadi saat bursa kawasan Asia terpantau 

melemah pada Jumat (10/10). Indeks Hang Seng turun 1.73% ke 

26,290.32. Indeks Nikkei melemah 1.01% ke 48,088.80.

Pasar saham Amerika Serikat Wall Street melemah tajam pada 

perdagangan Jumat (10/10). Indeks Dow Jones melemah -1.90% 

menjadi 45,479.60, S&P 500 turun -2.71% menjadi 6,552.51. Indeks 

Nasdaq Composite turun -3.56% menjadi 22,204.43.

Data penutupan perdagangan 10 Oktober 2025

Data penutupan perdagangan 10 Oktober 2025

Data penutupan perdagangan 10 Oktober 2025
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Wednesday, October 15 2025 Actual Previous Consesus

ID Foreign Direct Investment YoY - -7.00% -

Thursday, October 16 2025 Actual Previous Consesus

ID Loan Growth YoY - 7.56% -

Wednesday, October 22 2025 Actual Previous Consesus

ID Interest Rate Decision - 4.75% -

Thursday, October 23 2025 Actual Previous Consesus

ID M2 Money Supply YoY - 7.60% -

Economic Data Price 2025F

IHSG 8,258 8,227

USD to IDR 16,570 16,200

Dollar Index 99.0 98.0

Indo Bond Yield 10 Thn (%) 6.12 6.35

BI 7-Days RRR (%) 4.75 4.75

Inflasi YoY (%) 2.19 2.00

Commodities Price Ytd %Chg %

CPO 4,468.00             -0.84% -8.08%

Gold 4,017.79             1.03% 53.09%

Coal 104.55                 0.05% -16.53%

Nickel 15,089.05          -1.53% -0.34%

Dollar Index & USD to IDR

Data penutupan perdagangan 10 Oktober 2025

Data penutupan perdagangan 10 Oktober 2025 Data penutupan perdagangan 10 Oktober 2025
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